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ABSTRAK

Telah dilakukan optimasi produksi amilase dari Aspergillus sp. isolat limbah
pembuatan tepung tapioka. Pada tahap awal dilakukan isolasi kapang limbah
padat pembuatan tepung tapioka dengan menggunakan metoda pour plate. Pada
isolasi ini digunakan media agar tepung beras, sehingga didapatkan isolate
Aspergillus sp. Optimasi produksi amilase dilakukan dengan variasi waktu, pH,
dan substral scbagai sumber karbon pada medium fermentasi. Dalam hal ini,
substrat yang digunakan adalah tepung tapioka dan tepung beras. Untuk variasi
waktu, dilakukan pengujian aktivititas enzim dan pengukuran biomassa pada 48,
56, 64, 72, 96 dan 120 jam. Didapatkan kondisi optimum untuk aktivitas enzim
dan biomassa pada jam ke-72 yaitu 0,0414 pmol/menit dan 1,067 gram. Variasi
pH dilakukan pada pH 6 hingga § dengan rentang 0.5, Didapatkan kondisi
optimum pada pH 6,5 baik untuk aktivitas enzim maupun untuk biomassa yaitu
00117 pmol/menit dan 0,046 gram. Sumber karbon divariasikan antara tepung
tapioka dan tepung beras dengan konsentrasi masing-masingnya 1%, 2%, 3%, 4%,
dan 5% (b/v). Untuk tepung beras, diperoleh kondisi optimum pada konsentrasi
4% untuk aktivitas enzim dan biomassanya, yaitu 0,0146 pmol/menit dan 0,137
gram. Sementara itu, kondisi optimum untuk sumber karbon tepung tapioka
diperoleh pada konsentrasi tepung tapioka 3%. Nilai aktivitas enzim dan
biomassanya adalah 00311 pmol/menit dan 0,451 gram. Selanjutnya dilakukan
pengujian aktivitas crude enzim terhadap berbagai konsentrasi substral. Substrat
yang digunakan adalah amilum 1%, 2%, 3%, 4% dan 5% (b/v). Diperoleh kondisi
optimum substrat pada konsentrasi 4% dengan  aktivitas enzim 0,029%
pmol/menit.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Enzim adalah pilihan utama dalam proses hidroslisis pati. Penggunaan enzim
lebih menguntungkan karena membenkan hasil yang lebth murmi, lebih mudah
dan tanpa hasil samping yang berbahaya. Salah satu enzim yang hiasa digunakan
untuk menghidroisis pati menjadi glukosa adalah amilase, terutama amilase

glukoamilase' b

Pada media fermentasi alami seperti makanan dan tanah, terdapat substrat
pengisolasian strain mikroorganisme yang dapat memproduksi amilase. Tanah
disekitar penggilangan tepung, kebun pertanian ubi kayu, bekas sekam padi,
pembuangan limbah-limbah lain yang mengandung pati alami baik dalam kondisi
sedikit maupun banyak merupakan salah satu media alami tegadinya proses
fermentasi dan amilolitik. Hal ini disebabkan karena pada kenvataannya, pati
adalah substrat utama penyusun senyawa-senyawa tersebul. Denpan demikian,
kuat dugaan bahwa mikroorganisme amilolitik tumbuh secara alami serta

berkembang disana,

Hal ini akan menyebabkan tanah tempat dimana mikroorganisme
amilolitik tersebut tumbuh, sangat besar kemungkinannya mengandung unsur pati

vang relatif banyvak akibat penumpukkan selama beberapa waktu tertentu.

Dalam hal ini, dilakukan isolasi kapang dari limbah tapioka karena

pengkulturan kapang lebih mudah bila dibandingkan dengan bakterni..

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pada limbah tapioka terdapat kapang penghasil amilase

[

Apakah kapang yang berasal dun limbuh tapioka potensial untuk menghasilkan
enzim amilase

3. Apakah enzim amilase yang dihasilkan mempunyai aktivitas vang tnaggi



1.3 Tujuan
Adapun tujuan dar penelitian ini adalah

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi kapang vang memproduksi enzim amilase dari

limbah yang mengandung pali.

t

Mempelajan produktivitas kapang dengan melakukan optimasi waktu fermentasi,
pH mediom fermentasi, dan konsentrasi substrat dalam medium

3. Menentukan aktifitas enzim pada konsentrasi substrat optimum

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan scbagai bahan acuan dalam
produksi enzim amilase untuk skala industri dan dapat mengurangi limbah

buangan pati di hngkungan masyarakat



BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dan penelitian yang telah dilakukan ini dapat diperoleh kesimpulan sehapa

berikut:

I=2

Dar himbah industri tepung tapioka usaha masyarakat Padang Datar,
Ombilin, diperoleh  kapang amilolitik  yang salah satunya adalah
Aspergilius sp.

Dalam proses fermentasi, kapang Aspergillus sp. menghasilkan crude
enzim optimum pada waktu 72 jam, dan pHl 6,5

Untuk produksi enzim, kapang Aspergillus sp. lebih banyak menghasilkan
amilase pada substrat tepung tapioka dibandingkan pada tepung beras,
Kondisi optimum untuk tapioka ada pada 3%, pada tepung beras 4%,
Untuk enzim yang diproduksi, aktifitas enzim pada substratnya mencapai

kondist optimum pada konsentrasi substrat 4%

5.2 Saran

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal maka disarankan -

7,

T

Mengidentifikasi jenis Aspersillus hasil isolasi

Melakukan variasi suhu fermentasi agar kondisi optimum isolat yang di
dapat lebih lengkap.

Melakukan pemumian terhadap enzim amilase yang dihasilkan

Melakukan karakterisasi terhadap enzim amilase vang dihasilkan,
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ABSTRAK

Telah dilakukan optimasi produksi amilase dari Aspergillus sp. isolat limbah
pembuatan tepung tapioka. Pada tahap awal dilakukan isolasi kapang limbah
padat pembuatan tepung tapioka dengan menggunakan metoda pour plate. Pada
isolasi ini digunakan media agar tepung beras, sehingga didapatkan isolate
Aspergillus sp. Optimasi produksi amilase dilakukan dengan variasi waktu, pH,
dan substral sebagai sumber karbon pada medium fermentasi. Dalam hal ini,
substrat yang digunakan adalah tepung tapioka dan tepung beras. Untuk variasi
waktu, dilakukan pengujian aktivititas enzim dan pengukuran biomassa pada 48,
56, 64, 72, 96 dan 120 jam. Didapatkan kondisi optimum untuk aktivitas enzim
dan biomassa pada jam ke-72 yaitu 0,0414 pmol/menit dan 1,067 gram. Variasi
pH dilakukan pada pH 6 hingga 8 dengan rentang 0,5, Didapatkan kondisi
optimum pada pH 6,5 baik untuk aktivitas enzim maupun untuk biomassa yaitu
0,0117 pmol/menit dan 0,046 gram. Sumber karbon divariasikan antara tepung
tapioka dan tcpung beras dengan konsentrasi masing-masingnya 1%, 2%, 3%, 4%
dan 5% (b/v). Untuk tepung beras, diperolch kondisi optimum pada konsentrasi
4% untuk aktivitas enzim dan biomassanya, yaitu 0,0146 pmol/menit dan 0,137
gram. Sementara itu, kondisi optimum untuk sumber karbon tepung tapioka
diperoleh pada konsentrasi tepung tapioka 3%. Nilai aktivitas enzim dan
biomassanya adalah 0,0311 pmol/menit dan 0,451 gram. Selanjutnya dilakukan
pengujian aktivitas crude enzim terhadap berbagai konsentrasi substrat. Substrat
yang digunakan adalah amilum 1%, 2%, 3%, 4% dan 5% (b/v). Diperoleh kondisi
optimum substrat pada konsentrasi 4% dengan aktivitas cnzim  0,0298
wmoel/menit.



